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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara nasional lingkungan desa Ngabul kecamatan
Tahunan, kabupaten Jepara dikenal sebagai lingkungan
Industri Mebel yang produknya sudah menjadi komoditas
ekspor selain itu Jjuga dikonsumsi untuk berbagail
kalangan konsumen dalam negeri.

Populasi perusahaan di lingkungan ini sangat
beragam baik dari jenis barang yang diproduksi maupun
tingkatan bhesar kecilnya perusahaan serta segil
pemasarannya.

Salah satu perusahaan meubel di  lingkungan
industri di Ngabul adalah perusahaan mebel "CV. Warna
Sani"™ milik Drs. Suwarno ‘yvang berlokasi di Ngabul
kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara. Perusahaan 1ini
memproduksi berbagai produk dengan bahan baku kayu
(jati, mahoni, dll} sédangkan -jenis produknya antara
lain: meja, kursi, almari, tempat tidur, sketsel,
hiasan dinding, dll. Perusahaan ini cukup pesat
perkembangannya, hal ini terlihat semakin meningkatnya

produksi sebagai imbangan dari semakin meningkatnya
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permintaan. Produk yang pernah dibuat pada perusahaan
ini kurang lebih 94 macam. Namun untuk saat ini hanya
beberapa Jjenis mebel saja vang diproduksi, hal ini
disebabkan karena barang-barang yang diproduksi
sekarang hanya barang yang dikehendaki konsumen.

Perkembangan produk baik dari segi kualitas
mauvpun kuantitas dalam perusahaan ini tidak terlepas
dari tahapan sebuah produksi vyaitu masalah desain.
Masalah ini menjadi begitu penting, mengingat untuk
menciptékan produk-produk baru perlu adanya
perhitungan-perhitungan vyang matang. Sehingga sudah
sepantasnya kalau masalah desain dalam industri
kerajinan menjadi bagian dari sebuah produksi vyang
mempunyai pengaruh besar terhadap kualitas_ sebuah
produk.

Desain  merupakan salah . satu disiplin yang
meﬁdukung pengembangan produk di dalam proses industri.
Sedangkan peranan dan tugas pendesain adalah mengolah
materi-materi alam yang ada dengan kondisi budaya yang
ada dengan keahliannya dapat diciptakan desain-desain

baru sebagai sarana produksi.’

Y B. Suparto, "Peranan dan Tugas Pendesain dalam
Lingkungan Usaha Industri™, (Yogyakarta: Makalah
Ceramah Ilmiah FSR ISI, 1996}, hal. 8
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Di dalam proses kerja sebuah industri kerajinan
proses desain berjalan cukup rumit, suatu ide membuat
produk tentu tidak langsung direalisasikan dalam bentuk
sebuah produk, melainkan ide tersebut harus dipecahkan
menjadi keputusan yang berdasar pada berbagai tahapan,
antara lain observasi pasar kemudian penyusunan program
dari hasil riset pasar selanjutnya masuk ke tahap
pemecahan masalah baru setelah itu diambil sebuah
keputusan.

Perusahaan mebel "CV, Warna Sani" ini telah
berhasil memproduksi barang dengan kualitas eksport,
ini terbukti dari data perﬁsahaan vang pernah menjual
produksinya beberapa kali keluar negeri melalui
eksportir. Sudah barang tentu untuk membuat produk-
produk yvang baru dan berkualitas harus melalui berbagai
pertimbangan karena ternyata ada Jjuga Jjenis-jenis
produk dari perusahaan ini vang kurang laku di pasaran.
Salah satu sebab diantaranya adalah’ mengenail
pendesainan produk tersebut.

Dilihat dari 1lingkup pekerjaannya, desain akan
merupakan integrasi dari kegiatan sains (metode riset;
ilmu fisika, matematika, ilmu bahan, ilmu eanomi, ilmu
sosial, ilmu psikologi, ilmu budaya dan seterusnya).'

Kemudian Jjuga teknologi (ilmu konstruksi, teknolegi
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produksi, teknologli mesin, teknologi material dan
sebagainya) dan seni rupa (ilmu bentuk, filsafat,
estetika, teknik presentasi dan seterusnya). Yang pada
intinya keglatan itu akan tertuang dari kreativitas dan
kematangan pribadi-pribadinya.?

Dengan melihat bahwa perusahaan ini adalah Jjenis
perusahaan industri kerajinan maka dalam hal
pendesainan jelas berbeda dengan perusahaan-perusahaan
industri berskala besar. Sehingga dalam  proses
pendesainan tidak serumit proses desaln yang dilakukan
oleh perusahaan-perusahaan besar akan tetapi pada
prinsipnya adalah sama.

Peranan‘ disiplin ilmu senirupa tentu sangat
dirasakan dalam proses pendesainan terutama pada
industri-industri kerajinan, begitu juga dalam
perusahaan kerajinan ini, pimpinan perusahaan melihat
pentingnya studi mengenai kelayakan estetis di dalam

sebuah proses desain.

B. Rumusan Masalah

Dari 1latar belakang permasalahan di atas dapat

diidentifikasi permasalahan yang harus dicari

2 Agus Sachari (Ed.}, Paradigma Desain Indonesia

: (Jakarta: Penerbit CV. Rajawali, 1996) hal. 207.
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pemecahannya. Permasalahannya adalah menyangkut
beberapa hal tentang desain mebel "CV. Warna Sani”.

Rumusan masalah tersebut adalah:

1. Bagaimana proses desain dan faktor-faktor apa saia
yang melatarbelakangi perkembangan desain mebel di "CV.
Warna Sani" dalam satu dasawarsa terakhir yaitu antara
tahun 1987 sampai dengan November 1997.

Agar tidak terjadi penyimpangan permasalahan
dalam penulisan ini, maka perlu adanya batasan masalah.
Masalah akan dibatasi pada perkembangan desain mebel
pada "CV. Warna Sani" vyang berasal dari konsumen
{(pemesan) faktor eksternal dan dari perusahaan itu
sendiri faktor internal. . Desain vyang berasal dari
perusahaan bersifat modifikasi, atau mendapat
kepercayaan dari konsumen (pemesan) untuk menambahkan

atau mengurangi desain yang mereka berikan. .

C. Tujuan Penelitian

1.Untuk mengetahui perkembangan desain diperusahaan
mebel "CV. Warna Sani™.

2.Mengetahui faktor-faktor vyang melatarbelakangi
perkembangan desain di perusahaan mebel "CV.

Warna Sani",
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3.Mengetahul proses pendesainan di perusahaan mebel
"CV., Warna Sani".

4. Sebagai persyératan pokok untuk mengakhiri masa
studi strata satu di Institut Seni Indonesila

Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagl Peneliti

a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang desain-
desain mebel yang diminati konsumen.

b. Menambah wawasan secara langsung mauvpun tidak
langsung tentang proses pendesainan suatu produk
kerajinan di suatu perusahaan.

2. Bagi perusahaan mebel "CV. Warna Sani"

a. Secara tidak langsung hasilnya dapat digunakan
sebagal sarana publikasi, sehingga produk-produk
dari perusahaan tersebut 1lebih dikenal secara
luas.

b. Terjalinnya suatu kerja sama antara perusahaan,
peneliti dan lembaga pendidikan.

T Hasil dari penelitian dapat dipergunakan didalam

usaha-usaha pengembangan.
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3. Bagli dunia Pendidikan
a. Merupakan sumbangan iimiah, terhadap disiplin
ilmu senirupa khususnya di bidang mebel.
4. Bagl masyarakat
a. Sebagal sarana peningkatan apresiasi pada mebel.
b. Sebagal sarana informasl mengenal produk-produk
vang telah dihasilkan oleh perusahaan mebel
"CV. Warna Sani"™ vyang selama ini belum banyak
dipublikasikan.
5. Bagi ilmu pengetahuan
a. Sebagai salah satu bahan informasi di bidang
mebel.
b. Sebagal penambah perbendaharaan pengetahuan dan

data khususnya mengenal desain mebel.

E. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan data yang wvalid sesuai dengan
sasaran maka perlu adanya'metode, sehingga permasalahan
yvang telah dirumuskan dapat dievaluasi dan dijawab
dengan tepat serta mencapal nilal kebenaran vyang
maksimal.

Sebuah penelitian tidak hanya ditentukan oleh pen-
guasaan materi tetapi harus dibarengil dengan penguasaan

metodologi. Menurut Sceparto MR, definisi metodologi
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adalah uraian tentang cara Dbagaimana sesuatu diatur
dengan sebaik-baiknya. Sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, maka kata "metodologi" sering pula
diartikan dengan: ilmu yang mempelajari prosedur dalam
melaksanakan penelitian yang baik.?

Di dalam metodcoclogl penelitian akan dibicarakan
mengenal bagaimana sebuah prosedur penelitian, metode
tersebut meliputi:

1. Populasi dan sampel,

2. Metode pengumpulan data,

3. Metode analisis data.

Adl. Populasi dan Sampel
a. Popuiasi

Populasi menurut Sutrisno Hadi adalah "...semua
individu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh
dari sampel itu hendak digeneralisasikan”.! atau

menurut pendapat Winarno Surachmad populasi adalah

"sejumlah wunit ©besar atau kelompok subjek, baik

A Suparto MR., " Pengantar dan Pedoman Praktis
Penelitian dan Penulisan Ilmiah" (Yogyakarta: STJRI
"ASRI"™, 1978), hal 34.

% Sutrisno hadi, Metodologi Research, Jilid I
{(Yogyakarta: Penerbit Andi Offset, 1995), hal 70.
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manusia, gejala, nilai tesg, bahan~-bahan maupun
peristiwa yang ditetapkan dalam pensid bl an® 2

Populasi sebagal sumber data penentuannya sangat
tergantung pada masalah yang akan diteliti. Berdasarkan
pada masalah serta tujuan yang hendak dicapai, peneli-
tian inl memilih dan menetapkan produk-produk mebel
"CV. Warna Sani" sebagali populasi penelitian. Adapun
alasan dipilihnya objek tersebut karena cukup relevan
dan memenuhi syarat, ditinjau dari Dbeberapa segi,
seperti telah diuraikan pada latar belakang masalah di
depan.

b. Sampel

Setelah populasi ditetapkan, langkah selanjutnvya
adalah penentuan sampei. Menurut Sutrisnc Hadi, sampel
yaitu sebagian individu dari keseluruhan populasi vyang
ditetapkan sebagai objek penelitian.6 Sedangkan menﬁrut
Winarno Surachmad, sampel vyaitu "sebagian saja. dari

populasi, untuk mewakili seluruh populasi.’

® Winarno Surachmad, Dasar-dasar dan Teknik
Research, edisi 7 (Bandung: Tarsito, 1980), hal,. 93.

® Sutrisno Hadi, loc.cit.

" Winarno Surachmad, loc.cit.
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Di dalam penelitian populatif ini ditetapkan
sebagai sampel, valtu set meja kursi (tamu, makan,
teras), sofa, tempat tiduf, almari, sketsel.

Dari beberapa produk mebel yang dijadikan sampel
akan diamati perkembangannya selama satu dasawarsa

terakhir yaitu antara 1987 sampai dengan November 1997.

Ad2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data vyaitu cara/prosedur yang
dipakail untuk mengumpulkan data. Untuk memperoleh data
sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian,

membutuhkan metode vang tepat. Metode vyang tepat tidak

saja dapat membatu dalam pelaksanaan pengumpulan data,
namun dapat juga membantu kelancaran jalannya
penelitian.

Bermacam-macam metode penelitian dapat dilakukan
tetapi seperti telah diutarakan sebelumnya, bahwa
metode tersebut harus dipilih secara tepat. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode
pengumpulgn data vyang dipandang relevan dan lazim
digunakan. Metode tersebut adalah: a. Mgtode

dokumentasi, b. Metode observasi, ¢. Metode komunikasi
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Ad.a. Metode Dokumentasi

Menurut Winarno Surachmad, metode dokumentasi
dilakukan karena "alasan dalam penggunaan metode ini
agar peneliti dapat memperoleh data berupa foto-foto,
buku-buku yang relevan dengan penelitian.8

Berdasarkan pendapat diatas, dapat dipahami bahwa
dokumentasi vyaitu suatu cara/prosedur pengumpulan data
berdaéarkan pada arsip-arsip penting perusahaan. Arsip
tersebut bisa berupa foto, buku, kataloeg, dan
sebagainya.

Metode dokumentasi digunakan di sini karena sesuai
dengan permasalahan dan tujuan penelitian, yang pada
dasarnya akan banyak membahas masalah perkembangan.
Perkembangan erat kaitannya dengan sejarah, sehingga
untuk mempercleh data, tidak bisa dilepaskan dari arsip
penting atau dokumen perusahaan. Dengan memperhatikan
kenyataan tersebut, metode dokumentasi dalam penelitian
ini, dapat dipakal sebagai metode utama.

Ad.b. Metode Observasil

Observasi sering diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan terhadap gejala-gejala vang diselidiki

secara sistematis, baik langsung maupun tidak

® Winarno Surachmad, op.cit., hal. 162
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langsung.9 Hal ini dilakukan sehubungan dengan upaya
untuk memperoleh data dalam rangka penelitian.

Dalam penelitian ini, dilakukan observasi langsung
dengan mengamati dan mencatat semua g¢gejala vyang erat
kaitannya dengan objek penelitian. Alasan digunakannya
metode ini karena sumber datanya sangat menuntut adanya
pengamatan secara cermat, yang tidak mungkin dilakukan
dengan cara lain.

Ad.c. Metode Komunikasi

Metode komunikasi vyaitu suatu metode pengumpulan
data vang dilakukan dengan cara mengadakan hubungan
timbal balik antara peneliti dengan gejala atau
responden sebagai nara sumber. Metode  komunikasi
dilakukan karena untuk memperoleh keterangan lebih
lengkap dari data yang telah diperocleh melalui jalan
pengamatan (observasi dan dokumentasi). Adapun cara
menempuhnya dilakukan dengan jalan interviu. Tentang
interviu, Sutrisno Hadi ménerangkan, "interviu, sebagai
proses tanya-jawab lisan, dalam mana dua orang atau
lebih berhadap-hadapan secar fisik, vyang satu dapat

melihat muka vyang 1lain,...'® namun dengan semakin

® sutrisno Hadi, op.cit., hal. 140.

¥ 1bid., hal. 193

&
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majunya teknologil canggih, interviu tidak hanya bisa
dilakukan dengan cara tersebut. Interviu dapat
dilakukan tanpa berhadap-hadapan, misalnya melalui alat
telepon dan sejenisnya.

Memperhatikan beberapa uralan metode pengumpulan
data tersebut, interviu ini dilakukan sebagal metode
pelengkap karena informasi tentang data yang dibutuhkan
tidak dapat diperoleh melalui metode dokumentasi maupun
metode observasi. Adapun nara sumber dalam penelitian
ini adalah Drs. Suwarno pimpinan perusahaan, dan para

tenaga kerja di perusahaan itu.

Metode pengumpulan data 1ini dapat dioperasikan
dengan baik, jika didukung oleh adanya peralatan sesuai
kebutuhan penelitian, seperti: alat pencatat, pendata,
pemotret dan lain sebagainya.

Ad3. Metode Analisis Data

Proses selanjutnya setelah data yang dibutuhkan
cukup terkumpul adalah analisis. Data tersebut tidak
akan ada artinya jika analisis data yang dipilih tidak
sesuai dengan datanya. Pada prinsipnya, analisis data
dapat dilakukan dengan menggunakan metode statistik
atau nonstatistik, tergantung pada sifat data vyang
diperoleh. Jika datanya kuantitatif, maka metode

analisisnya adalah metode statistik. Sedangkan bila
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datanya kualitatif harus menggunakan metode analisis
nonstatistik.

Sesual dengan pokok permasalahan dan tujuan
penelitian yang hendak dicapai, penelitian ini akan
banyak berbicara tentang desain dan perkembangannya.
Suatu perkembangan erat kaitannya dengan waktu, oleh
karena itu, penelitiannya Jjuga akan banyak membahas
tentang dinamika perkembangan desain berdasarkan jangka
waktu tertentu (history research), sehingga data yang
diperolehnya akan cenderung bersifat kualitatif. Dengan
demikian metode analisisnya menggunakan analisis

nonstatistik.
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